
 

 

 
 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya mengenai tradisi Böwö dalam pernikahan adat 

Nias dalam perspektif ‘urf, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang adanya tradisi Böwö dalam pernikahan adat Nias 

berakar kuat pada nilai-nilai sosial, budaya, dan historis masyarakat 

setempat. Tradisi Böwö lahir sebagai bentuk penghormatan pihak laki- 

laki kepada keluarga perempuan, simbol tanggung jawab, serta wujud 

penghargaan terhadap martabat calon mempelai perempuan. Böwö 

tidak hanya dimaknai sebagai pemberian materi semata, tetapi juga 

sebagai representasi kasih sayang orang tua, kehormatan keluarga, 

serta sarana mempererat hubungan kekerabatan antar kedua belah 

pihak. Dalam struktur sosial masyarakat Nias, besarnya Böwö sering 

kali menjadi tolok ukur status sosial dan prestise keluarga, sehingga 

tradisi ini terus dipertahankan secara turun-temurun sebagai bagian 

dari identitas budaya masyarakat Nias. 

2. Pelaksanaan tradisi Böwö dalam pernikahan adat Nias khususnya 

Gunungsitoli dilakukan melalui tahapan adat yang telah baku dan 

disepakati bersama oleh kedua keluarga. Böwö ditentukan oleh pihak 

keluarga perempuan dan harus dipenuhi oleh pihak laki-laki sebelum 

prosesi pernikahan dilangsungkan. Bentuk Böwö dapat berupa uang, 

emas, hewan ternak, atau barang-barang adat lainnya sesuai 

kesepakatan dua keluarga. Dalam praktiknya, tradisi ini memiliki nilai 

positif sebagai sarana musyawarah keluarga dan simbol keseriusan 

calon mempelai laki-laki. Namun demikian, dalam perkembangan 

sosial modern, pelaksanaan Böwö sering kali menimbulkan persoalan, 

terutama ketika jumlah yang diminta terlalu tinggi dan tidak sebanding 

dengan 
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kemampuan ekonomi pihak keluarga lakilaki. Kondisi ini kerap 

mengakibatkan tertundanya pernikahan, munculnya praktik utang, 

bahkan memicu terjadinya kawin lari atau kegagalan pernikahan. 

Dengan demikian, secara faktual pelaksanaan Böwö memiliki dua sisi, 

yaitu sebagai tradisi luhur yang sarat makna, namun juga berpotensi 

menjadi beban sosial-ekonomi apabila tidak disesuaikan dengan 

kondisi zaman. 

3. Persepektif ‘Urf mengenai tradisi Böwö dalam pernikahan adat Nias 

pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai bentuk ‘Urf shahih selama 

pelaksanaannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam. Secara substansi, Böwö merupakan kebiasaan masyarakat yang 

telah berlangsung lama, diterima secara luas, serta mengandung tujuan 

kemaslahatan, yaitu mempererat hubungan kekeluargaan dan 

memuliakan pihak perempuan. Dalam hukum Islam, adat atau 

kebiasaan masyarakat dapat dijadikan dasar pertimbangan hukum 

sepanjang tidak mengandung unsur kemudaratan, paksaan, 

pemborosan, ataupun kezaliman. Namun apabila praktik Böwö 

menimbulkan kesulitan berlebihan, memberatkan pihak lakilaki, 

menghambat terjadinya pernikahan seperti pasangan pengantin yang 

menunda pernikahan selama dua tahun, atau bertentangan dengan 

prinsip keadilan dan kemudahan yang diajarkan Islam, maka tradisi 

tersebut dapat bergeser menjadi ‘Urf fasid yang perlu ditinjau ulang. 

Oleh karena itu, tradisi Böwö perlu diinterpretasikan secara 

proporsional dan kontekstual agar tetap sejalan dengan baik, yaitu 

mewujudkan kemaslahatan, memelihara kehormatan, serta 

memudahkan terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. 
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5.2 Saran 

Setelah  melakukan  penelitian  yang  telah  dituangkan  dalam 

penulisan skripsi ini, penulis merasa perlu memberikan beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat Gunungsitoli, khususnya para 

tokoh adat dan keluarga yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi 

Böwö, agar lebih bijaksana dalam menentukan besaran Böwö. 

Penetapan Böwö hendaknya disesuaikan dengan kondisi 

ekonomi pihak laki-laki serta tidak memberatkan calon 

pasangan yang akan menikah. Hal ini penting agar tujuan utama 

pernikahan, yaitu membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah dapat terwujud tanpa hambatan sosial 

maupun ekonomi. 

2. Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat bekerja sama 

dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pelaksanaan tradisi Böwö yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Diperlukan adanya sosialisasi bahwa adat istiadat tetap dapat 

dijalankan selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat, 

terutama prinsip kemaslahatan, keadilan, dan kemudahan 

dalam pernikahan. Dengan demikian, tradisi Böwö dapat tetap 

lestari namun lebih fleksibel dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

3. Pemerintah daerah bersama lembaga adat setempat disarankan 

untuk membuat pedoman atau kesepakatan bersama mengenai 

batas kewajaran pelaksanaan Böwö, sehingga tidak terjadi 

praktik yang berlebihan. Selain itu, diperlukan program edukasi 

kepada masyarakat mengenai dampak sosial dari penetapan 

Böwö yang terlalu tinggi agar tidak menimbulkan permasalahan 

seperti penundaan pernikahan, utang, maupun fenomena kawin 

lari. 
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4. Kepada calon mempelai laki-laki dan perempuan, disarankan 

agar mengedepankan komunikasi yang baik dengan kedua 

keluarga dalam menentukan jumlah Böwö. Hendaknya tradisi ini 

dipahami sebagai simbol penghormatan, bukan sebagai beban 

yang memberatkan. Kesepakatan yang didasarkan pada 

musyawarah dan kemampuan ekonomi akan lebih membawa 

keberkahan dalam kehidupan rumah tangga ke depan. 
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